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Abstract

Hadith which is believed to be a speech, deeds, decrees (taqgrir), and all the
conditions of Prophet Muhammad’s saw. second source of teachings after the
Qur'an. In terms of its transmission, the hadith of the Prophet is different from that
of the Quran. All the transmission of the verses of the Qur'an transpires as
mutawatir, while the hadith of the Prophet is transmitted in part mutawatir and
some others are transmitted in ahad.

In interpreting the Qur'an, many scholars use the bi al-ma’sur method, or
interpreting the verses of the Qur'an with other verses of the Qur'an, verses of the
Qur'an with the hadith of the Prophet, and verses of the Qur'an with the agreement
between the Prophet’s close friends and scholars. Even with Shaykh Nawawi al-
Bantani, in his interpretations books entitled Tafsir Marah Labid , he used the
method of interpretation above. However, when interpreting the Qur'an with the
hadith of the prophet, Shaykh Nawawi did not include the quality of the hadith
that he meant. In addition, he is inconsistent when putting the hadith, sometimes
mentioning the mukharrij and the close friends, sometimes only mentioning the
close friends, and sometimes he immediately propose a hadith to the Prophet saw.
The results of the study can be concluded that the quality of the hadiths that exist
in the book of Tafsir Marah Labib on second Juz of Surah al-Bagarah, the
majority are sahih. quality while the hasan and da‘if quality hadith, there are only
a few and no more than two.

Abstrak

Hadis yang diyakini sebagai ucapan, perbuatan, ketetapan (taqrir) dan segala hal
ihwal Nabi Muhammad saw. yang merupakan sumber ajaran kedua setelah
Alguran. Ditinjau dari segi periwayatannya, hadis Nabi saw berbeda dengan
Alguran. Semua periwayatan ayat-ayat Alquran berlangsung secara mutawatir,
sedangkan hadis Nabi saw sebagiannya diriwayatkan secara mutawatir dan
sebagian lainnya diriwayatkan secara ahad.

Dalam menafsirkan Alquran, banyak ulama yang menggunakan metode bi al-
ma’sur yaitu menafsirkan ayat-ayat Alquran dengan ayat Alquran yang lainnya,
ayat Alquran dengan hadis nabi saw, dan ayat Alquran dengan ijma‘ sahabat dan
ulama. Begitu pun dengan Syaikh Nawawi al-Bantani, dalam kitab tafsir karyanya
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yaitu Tafsir Marah Labid, beliau juga menggunakan metode penafsiran di atas.
Akan tetapi ketika menafsirkan Alguran dengan hadis nabi, Syaikh Nawawi tidak
mencantumkan kualitas hadis yang dimaksud. Selain itu, ia tidak konsisten ketika
mencantumkan hadis, terkadang menyebutkan nama mukharrij dan sahabat,
terkadang hanya menyebutkan sahabat, dan terkadang langsung menyandarkan
suatu hadis kepada Nabi saw.

Hasil dari penelitian dapat disimpulkan bahwa kualitas hadis yang ada dalam kitab
Tafsir Marah Labid pada surat al-Bagarah juz 2 ini, mayoritasnya adalah
berkualiatas sahih. Sedangkan hadis yang berkualitas hasan dan da‘if hanya ada
beberapa saja dan tidak lebih dari dua.

Kata kunci: Tafsir Marah Labid; Kualitas Hadis

A. Pendahuluan

Hadis yang diyakini sebagai ucapan, perbuatan, ketetapan (taqrir) dan segala hal
ihwal Nabi Muhammad saw. yang merupakan sumber ajaran kedua setelah Alquran.
Ditinjau dari segi periwayatannya, hadis Nabi saw berbeda dengan Alquran. Semua
periwayatan ayat-ayat Alquran berlangsung secara mutawatir, sedangkan hadis Nabi
saw sebagiannya diriwayatkan secara mutawatir dan sebagian lainnya diriwayatkan
secara ahad. !

Dalam menafsirkan Alquran, banyak ulama yang menggunakan metode bi al-
ma’sur yaitu menafsirkan ayat-ayat Alguran dengan ayat Alquran yang lainnya, ayat
Alguran dengan hadis nabi saw, dan ayat Alquran dengan ijma‘ sahabat dan ulama.
Begitu pun dengan Syaikh Nawawi al-Bantani, dalam kitab tafsir karyanya yaitu Tafsir
Marah Labid, beliau juga menggunakan metode penafsiran di atas. Akan tetapi ketika
menafsirkan Alquran dengan hadis nabi saw, Syaikh Nawawi tidak mencantumkan
kualitas hadis yang dimaksud. Selain itu, beliau tidak konsisten ketika mencantumkan
hadis, terkadang menyebutkan nama mukharrij dan sahabat, terkadang hanya
menyebutkan sahabat, dan terkadang beliau langsung menyandarkan suatu hadis kepada
Nabi saw. 2

Padahal diketahui bahwa kitab Tafsir Marah Labid merupakan salah satu kitab
tafsir yang banyak dikaji dan dijadikan rujukan oleh beberapa kalangan masyarakat

ataupun pondok pesantren. Hal tersebut perlu dilakukan penelitian, karena penggunaan

1 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakata: PT Bulan Bintang, 1992), p.3.
2 Andi Rosa, Tafsir Kontemporer: ..., p.13.
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hadis yang tidak konsisten oleh pengarang kitab Tafsir Marah Labid dalam rangka

menjelaskan dan menafsirkan ayat-ayat suci Alquran.

B. Kaedah Kesakthan Hadis

1. Kaedah Kesahithan Hadis
Untuk meneliti suatu hadis, diperlukan acuan. Acuan yang digunakan dalam

penelitian hadis adalah kaedah kesakihan hadis. Para ulama hadis sepakat dalam
menetapkan kualitas hadis diperlukan kaedah yang baku atau setidaknya dibakukan oleh
ulama hadis. Sebagaimana yang disampaikan oleh Imam An-Nawawi, Kkriteria hadis
sahth adalah:

o dle Y3350 2 e Cilailall I3l S (il
Artinya : “Hadis yang bersambung sanadnya diriwayatkan oleh perawi yang ‘adil lagi

dhAbit, tidak ada syadz dan tidak ada ‘illat.”
Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat lima unsur yang

terdapat dalam kaedah kesakihan hadis yaitu:

a). Bersambung Sanadnya
Yang dimaksud dengan ketersambungan sanad adalah setiap rawi yang terdapat

dalam sanad hadis menerima riwayat hadis dari perawi terdekat sebelumnya, keadaan
itu berlangsung demikian hingga pada akhir sanad dari hadis tersebut.* Masrukhin
Muhsin secara lebih ringkas memberikan pemahaman terhadap sanad bersambung
yaitu, “Tiap-tiap perawi dapat saling bertemu dan menerima langsung dari guru yang
memberikan”.
b). Seluruh Perawi dalam Sanad Bersifat ‘Adil

‘Adil secara etimologi berarti lurus, tidak berat sebelah, tidak zalim, tidak
menyimpang, tulus, jujur. Sedangkan secara terminologi sebagaimana yang dijelaskan
oleh Nuruddin °‘Itr, “’Adalah merupakan suatu watak dan sifat yang sangat kuat yang
mampu mengarahkan orangnya kepada perbuatan takwa, menjauhi perbuatan munkar

» 6

dan segala sesuatu yang akan merusak harga dirinya”.

c). Seluruh Perawi dalam Sanad Bersifat Dabit

% Imam an-Nawawi, at-Taqgrib wa at-Taisir li Marifat Sunan al-Basyir wa an-Nazir, (Beirut: Darul
Kutub al-*Arabi, 1985), p.25.

4 Nuruddin ‘Itr, Manhaj an-Nagd fi ‘Ulum al-Hadis, terj., Mujiyo, ‘Ulumul Hadis, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2014), p.241.

> Masrukhin Muhsin, Pengantar Studi Kompleksitas Hadis, (Serang: FUD Press, 2012), p.123.

6 Nuruddin ‘Itr, Manhaj an-Naqd,... p.70.
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Yang dimaksud dengan dabiz, sebagaimana penjelasan yang disampaikan oleh
Nuruddin ‘Itr yaitu, “Sikap penuh kesadaran dan tidak lalai, kuat hafalan apabila hadis
yang diriwayatkan berdasarkan hafalannya, benar tulisannya apabila hadis yang
diriwayatkannya berdasarkan tulisan, sementara apabila ia meriwayatkan hadis secara
makna maka ia akan tahu persis kata-kata apa yang sesuai untuk digunakan”.’

d). Terhindar dari Syuzuz

Mengenai pengertian syuzuz dalam suatu hadis, terdapat perbedaan pendapat di
antara para ulama, akan tetapi pendapat yang banyak diikuiti oleh jumhur ulama hadis
adalah pendapat Imam asy-Syafi‘i. Pengetian syuzuz dalam suatu hadis menurut Imam
asy-Syafi‘i adalah hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang sigah, tetapi hadis yang
diriwayatkannya bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan oleh banyak perawi

yang sigah juga.®

e). Terhindar dari ‘/llat
Secara etimologi, kata ‘llat berarti: cacat, kesalahan baca, penyakit, dan
keburukan. Sedangkan secara terminologi, kata %/latr menurut istilah ahli hadis di
antaranya yaitu lbnu as-Salah, an-Nawawi, dan Nuruddin ‘Itr mengungkapkan bahwa
‘illat adalah sebab yang tersembunyi yang dapat merusak kualitas hadis, yang

menyebabkan hadis yang pada lahiriahnya tampak sakiz menjadi tidak sahih.®
2. Kritik Sanad

Kritik sanad hadis adalah kegiatan penelitian, penilaian, dan penulusuran sanad
hadis tentang individu perawi dan proses penerimaan hadis dari guru mereka masing-
masing dengan berusaha menemukan kekeliruan dan kesalahan dalam rangkaian sanad
yang bertujuan untuk menemukan kebenaran kualitas hadis yang diteliti.*® Jadi, kritik
sanad hadis bertujuan untuk mengetahui kualitas hadis yang terdapat dalam rangkaian
sanad hadis yang diteliti. Apabila hadis yang diteliti memenuhi kriteria kesahihan
sanad, hadis tersebut digolongkan sebagai hadis sakik dari segi sanad.

Berkaitan dengan pembahasan penelitian sanad hadis, ulama hadis telah

menyusun llmu tersendiri mengenai kajian periwayat hadis. Dalam ‘Ulum al-Hadis,

" Nuruddin ‘Itr, Manhaj an-Naqd,... p.71.

8 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1992), p.86.

% 1dri, Studi Hadis,... p.170.

10 Bustamin dan M. Isa H.A. Salam, Metodologi Kritik Hadis, (Jakarta: PT. RajaGrafindo, 2004), p.7.
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IImu tersebut dikenal dengan istilah ‘7lmu Rijal al-Hadis. Pengertian ‘Ilmu Rijal al-
Hadis sebagaimana yang dijelaskan oleh Endad Musaddad yang beliau kutip dari Subhi
Salih adalah:*

w0 o XA s s o - WAL 2 ae o0 LY
Soaall 3150 aghl Cuaall el 3 4l e

“’Ilmu yang dengannya diketahui para perawi hadis dalam kapasitas mereka sebagai
perawi hadis.”
Dari definisi di atas, dapat dipahami yang menjadi pembahasan ‘llmu Rijal al-

Hadis adalah para perawi hadis dilihat dari segi mereka menerima riwayat dari guru-
gurunya, dan murid-murid yang menerima riwayat darinya, baik dari tingkatan Sakabat,
Tabi‘in, Atha‘ at-Tabi‘in dan seterusnya sampai pada Mudawwin (pembuku) hadis.
‘Ilmu Rijal al-Hadis oleh para ulama dibagi menjadi dua bagian, yaitu ‘Zlmu Tarikh ar-
Ruwat dan ‘IImu al-Jarh wa at-Ta ‘dil 12
a). ‘llmu Tarikh ar-Ruwat

Secara etimologis, Tarikh ar-Ruwat berasal dari kata Tarikh yang artinya
“sejarah” dan ar-Ruwat adalah bentuk jamak dari kata al-Rawi yang artinya “para
rawi”. Sedangkan secara terminologis, ulama hadis mendefinisikan Ilmu ini yaitu:*3
“Ilmu yang membahas rawi-rawi hadis dari aspek yang berkaitan dengan periwayatan
mereka terhadap hadis”.

Jadi, ‘Ilmu Tarikh ar-Ruwat adalah Ilmu yang menjelaskan tentang para perawi
hadis dari aspek mereka meriwayatkan hadis. lImu ini mengkhusukan pembahasannya
secara mendalam mengenai sejarah perawi hadis yang terlibat dalam periwayatan hadis.
Dengan mempelajari IImu ini akan diketahui mengenai identitas para perawi hadis yaitu
dari aspek: kelahirannya, wafatnya, guru-gurunya, masa dia mendengar hadis, orang-
orang Yyang meriwayatkan hadis darinya, negerinya, tempat kediaman, sejarah
kunjungannnya ke tempat-tempat yang dikunjunginya dalam urusan periwayatan hadis

dan sebagainya.'*

11 Endad Musaddad, ‘Ilmu Rijal al-Hadis, (Serang: IAIN SUHADA PRESS, 2016), p.3.
2 Munzier Suparta, ‘llmu Hadis, ... p.31.

13 Endad Musaddad, ‘7lmu Rijal al-Hadis, ... p.9.

14 Adul Majid Khon, Takhrij & Metode Memahami Hadis, (Jakarta: AMZAH, 2014), p.80.
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b). ‘llmu al-Jark wa at-Ta ‘dil
Secara etimologis, kata al-Jar/ adalah bentuk mashdar dari kata kerja — Z >

\Aﬁ — Z U™ yang artinya “melukai”.*® Sedangkan secara terminologis, al-Jarh
adalah:

@ o~ )~ K 3 . ‘:E w/ “ - ° @ . .0 - ) }~ -
e 48 5 akaaa a0 3 4300 AL ool 5l 08 Calag H3eh 3A
T *o ~ oE e ," 3 o“i oY o
L3035 e 3 4y Jajal A3le A5
“al-Jarh adalah menampakkan suatu sifat kepada rawi yang dapat merusak
ke adilannya atau merusak kekuatan hafalan dan ketelitiannya serta apa-apa yang dapat

menggugurkan riwayatnya dan menyebabkan riwayatnya ditolak”.%®
Sedangkan at-7a ‘dil adalah kebalikan dari al-Jar# , yaitu:

a5l Jhe A adle aRAN5 ol 0 4S5
“at-Ta ‘dil adalah menilai bersih terhadap seorang rawi dan menghukuminya bahwa ia

adalah rawi ‘adil atau dabiz .Y’
Ulama lain mendefnisikan al-Jark dan at-7a ‘dil menjadikan dalam satu definisi,

‘Ilmu al-Jarh wa at-Ta ‘dil adalah llmu yang membahas tentang para perawi hadis dari
segi yang dapat menunjukkan keadaan para perawi hadis, baik yang dapat mencacatkan
atau membersihkan mereka dengan ungkapan atau lafaz-lafaz tertentu.*® Jadi, ‘Ilmu al-
Jark wa at-Ta ‘dil adalah 1lmu yang mempelajari keadaan para perawi hadis dari segi
diterima atau ditolak riwayatnya.

Adapun untuk mengetahui informasi Jars dan T7a‘dil-nya seorang perawi hadis
sebagaimana yang dijelakan oleh Munzier Suparta, hal tersebut dapat diketahui melalui
dua jalan, yaitu: Pertama, melalui popularitas para perawi hadis di kalangan para ahli
IImu bahwa mereka dikenal sebagai rawi yang adil atau dikenal sebagai rawi yang
mempunyai ‘aib. Kedua, berdasarkan pujian atau pen-tajriz-an dari rawi lain yang
berstatus adil. Apabila seorang perawi hadis yang adil men-za ‘dil-kan atau men-tajrij-
kan seorang rawi yang lain yang belum dikenal keadilannya atau kecacatannya, maka
telah dianggap cukup dan rawi tersebut berstatus adil dan periwayatannya diterima
(apabila di-za ‘dil) atau rawi tersebut dinilai cacat dan periwayatannya ditolak (apabila
di-tajrih).*°

15 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1984), p.180.

16 Endad Musaddad, ‘7imu Rijal al-Hadis, ... p.13.

17 Nuruddin ‘Itr, Manhaj an-Nagd, ... p.84.

18 Munzier Suparta, ‘limu Hadis, ... p.32.

19 Munzier Suparta, ‘llmu Hadis, ... p.33.
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Di antara para ulama ahli kritik terkadang terjadi pertentangan pendapat
mengenai penilaian seorang periwayat hadis, ada ulama yang men-za ‘dil-nya dan ada
ulama yang men-Jark-nya. Permasalahan tersebut dikategorikan menjadi dua kategori.?°
Pertama, pertentangan ulama ahli kritik tersebut diketahui sebabnya, hal ini terjadi
dikarenakan terkadang sebagian ulama mengenal seorang perawi hadis ketika ia masih
dalam keadaan fasik, sehingga mereka men-tajriz perawi tersebut. Sedangkan sebagian
ulama lainnya mengetahui perawi tersebut setelah ia (perawi) bertaubat, sehingga
mereka men-za ‘dil-nya. Menurut ‘Ajjaj al-Khatib, keadaan tersebut sebenarnya tidak
ada pertentangan antara keduanya.

Kedua, pertentangan di antara para ulama ahli kritik tersebut tidak diketahui
sebabnya. Hal itu terjadi dikarenakan terkadang ada ulama yang mengetahui perawi
hadis sebagai orang yang daya hafalnya lemah, sehingga mereka men-tajriz perawi
tersebut. Sementara itu ulama lainnya mengetahui perawi tersebut sebagai orang yang
dabit, sehingga mereka men-ta ‘dil-nya.

Untuk menentukan mana yang akan diunggulkan apakah pendapat ulama yang
men-tajrik atau yang men-ta ‘dil, dalam hal ini terdapat berbagai pendapat di kalangan
ulama hadis, sebagai berikut:

1. C).AM g_;h eigﬂ Jaancil) (at-Ta‘dil didahulukan atas al-Jark ).
Maksudnya adalah apabila ada seorang periwayat dinilai terpuji oleh seorang ahli kritik
dan dinilai tercela oleh ahli kritik lainnya, maka yang didahulukan, yang dijadikan
pilihan adalah kritikan yang berisi pujian. Hal ini dikarenakan sifat dasar dari perawi
hadis adalah terpuji, sedangkan sifat tercela merupakan sifat yang datang kemudian.
Oleh sebab itu, apabila sifat dasar berlawanan dengan sifat yang datang kemudian, maka
yang harus dimenangkan adalah sifat dasarnya. Namun pada umumnya para ulama
hadis tidak menerima teori ini, dikarenakan kritikus yang memuji tidak mengetahui sifat

tercela yang dimiliki oleh parawi hadis yang dinilainya, sedangkan ahli kritik yang
menilai Jark lebih memahami pribadi periwayat hadis.?*

2. Jaaail) g_;h‘— e-‘\'s-ﬂ C).AM (al-Jarh didahulukan atas at-7a‘dil). Hal ini
dikarenakan ahli kritik yang menilai Jar/ lebih paham terhadap pribadi periwayat hadis.
Selain itu, yang menjadi dasar untuk men-za‘dil seorang periwayat hadis adalah
persangkaan baik dari pribadi ahli kritik, sedangkan persangkaan baik tersebut dapat
dikalahkan bila ada bukti tentang ketercelaan yang dimiliki oleh periwayat hadis
tersebut.??

20 Endad Musaddad, ‘Iimu Rijal al-Hadis, ... p.40-41.
2L M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian, ... p.77-78.
22 Adul Majid Khon, Takhrij, ... p.109.
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3. zoall @ 1Y) Jaxall aSalld Jaedll s 2 ladl e 13)

M‘ (Apabila terjadi pertentangan antara kritikan yang men-za ‘dil dan yang men-
Jark, maka yang harus dimenangkan adalah kritikan yang men-za ‘dil, kecuali apabila
kritikan yang men-Jarh disertai penjelasan tentang sebab-sebabnya). Hal ini
dikarenakan ahli kritik yang mampu menjelaskan sebab-sebab ketercelaan periwayat
yang dikritiknya lebih mengetahui terhadap pribadi periwayat tersebut daripada ahli
kritik yang menilai pujian terhadap periwayatan yang sama.?

4. 48l As ja a8y N Weaa = ) (IS 13) (Apabila ahli kritik yang
men-Jar/ adalah orang yang tergolong da ‘if, maka kritikannya terhadap orang yang

sigah tidak dapat diterima). Hal ini dikarenakan oarng yang bersifat sigah lebih berhati-
hati dan lebih cermat dibandingkan dengan orang yang tidalf sigah.?*

S. C)PJJ%-‘S‘ c_sﬁ °\4-*-“Y‘ 2\-“3 i‘-‘-‘ﬂ‘ A yl C).Aj\ d—‘%“i (al-Jarh

tidak dapat diterima, kecuali setelah ditetapkan (diteliti secara cermat) dengan adanya
kekhawatiran terjadinya kesamaan tentang orang-orang yang di-Jark-nya). Maksudnya
adalah apabila nama perawi memiliki kesamaan ataupun kemiripan dengan nama perawi
lainnya, lalu salah seorang dari perawi tersebut dikritik dengan Jark, maka kritikan
tersebut tidak dapat diterima kecuali telah dipastikan bahwa kritikan tersebut terhindar
dari kekeliruan akibat adanya kesamaan atau kemiripan nama perawi tersebut. Hal ini
dikarenakan suatu kritikan harus jelas sasarannya, sehingga dalam mengkritik pribadi
seorang perawi haruslah jelas dan terhindar dari keragu-raguan atau kekacauan.?®

6. 4 JiaaY 43 510 3 glac e (AU C).Aj\ (Al-Jarh yang dikemukakan
oleh orang yang mengalami permusuhan dalam permasalahan duniawi maka tidak perlu
diperhatikan). Alasannya yaitu pertentangan pribadi dalam masalah dunia dapat
menyebabkan lahirnya penilaian yang tidak jujur. Oleh karena itu apabila ahli kritik
bermusuhan dengan periwayat yang dikritiknya, maka kritikannya tersebut tidak dapat
diterima.?®

Dari beberapa teori atau kaidah al-Jar/ wa at-7a ‘dil di atas yang disertai dengan

alasan-alasannya, maka yang harus dipilih adalah kaedah yang mampu menghasilkan
penilaian yang lebih objektif terhadap para periwayat hadis yang dinilai keadaan
pribadinya. Dinyatakan demikian karena tujuan dari penelitian yang sesungguhnya
bukanlah mengikuti teori tertentu, melainkan bahwa penggunaan kaedah-kaedah itu
adalah untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih mendekati ke arah kebenaran, bila

kebenaran tersebut sulit dhasilkan.?’

C. Hadis-Hadis dalam Tafsir Marah Labid pada Surat al-Bagarah Juz 2
1. Hadis tentang menggada puasa bulan Ramadan terdapat pada Surat al-

Bagarah ayat 184.

23 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian, ... p.79.

24 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian, ... p.79-80.
25 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian, ... p.80.

%6 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian, ... p.81.

27 Endad Musaddad, ‘Zimu Rijal al-Hadis, ... p.43.
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a. Redaksi Hadis dalam kitab Tafsir Marah Labid?®
Mu.md.&:ulsjlg_u\_)\» dd\sﬂ"@‘)mw\u\c;u);.ﬁ\
siay o Gal il JE s JB Sl e OIS Ll Gaed Hall s aa

Zay g
b. Hasil Takhrij

Setelah penulis melakukan takhrij dengan menggunakan metode lafaz dengan
kata kunci 4—)*49\ dalam kitab al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadzs, maka
diketahui bahwa hadis di atas merupakan hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-
Bukhari dalam bab saum sub bab 42, Imam Muslim dalam bab saum sub bab 155, dan

Imam Ahmad dalam juz 1 h. 224 dan 258.%°

Redaksi hadis Imam al-Bukhari dalam bab saum sub bab 42,%°

ﬁ?\@aig\jﬁ&)ﬁ@%muh»ﬁm’”Mum
@;juu@\um\dy)udmgw&: \GLA@.J\GS\J;J
umduwu\d;\m ’du dmy;mm;isi)@g,g;a
u.ucw TN qSl; ‘;1\ )S.J.aj u»\_“(s u.a\uc\am ARY alad U
&mj;unsj‘).u;qul ur_d.xgﬁu.\é\.ﬂlajuﬂaﬂ\ °}’€S;j\
d\jjt_\.tu‘_?\;\u\elujur_ \‘_,,J..au_\.\ﬂa\ \d\ﬁu&tﬁbuﬁ\
L)“L"CU-’\U‘;J-‘AL)-’,.., ucelmucum\}\uhmjhﬁy\j@;_\
Juﬁa\ﬂ\.ﬁ.\.ﬂ;d\ﬁ}u.\u@\u\elujé\_\h \L_Amu_\.\ﬂo\ \;\nﬁ
Sﬁsaﬁof\;ﬁ\ﬁw\ébgg\dcﬁ&/w ucé;j\us: "‘9’—5
mgég}g\a@jgség;a@hj&;u@\d;;,sujg\_ggmg;a

i\ \\

/‘a/

28 Syaikh Nawawi al-Jawi, at-Tafsir al-Munir li Ma’alim al-Tanzil, juz 1, (Surabaya : Daar al-‘lImi,
tt.), p.47.

29 AJ. Wensinck, al-Mu jam al-Mufahras li Alfadz al-Hadis al-Nabawi, juz 5, (Leiden: Bril, 1936), p.
411.

30 Abu “Abdillah Muhammad bin ‘Isma’il al-Bukhari, Sakik al-Bukhari, (Beirut: Daar lbnu Kasir,
2002), p.470.
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2. Hadis tentang bepergian saat puasa di bulan Ramadan terdapat pada Surat al-
Bagarah ayat 184

a. Redaksi hadis dalam kitab Tafsir Marah Labid®

Lo J caluy ade @l Lo ol Jle ala) 5 5es of Aliile (e

S o) ey ¢ by dgle Al Laa QU € e e o geal Ja il g

v of ladl

b. Hasil takhrij

Setelah penulis melakukan takhrij dengan menggunakan metode lafaz dengan
kata kuncig== dalam kitab al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadzs, maka diketahui
bahwa hadis di atas merupakan hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam bab
saum sub bab 33, Imam Muslim dalam bab saum sub bab 103 dan 104, Imam Abu
Dawud bab saum sub bab 46, Imam an-Nasa’i dalam bab saum sub bab 56, 57, Imam
Ibnu Majah bab saum sub bab 10, Imam ad-Darimi bab saum sub bab 15, Imam Malik
dalam bab saum sub bab 24.%?

Redaksi hadis Imam Bukhari dalam bab saum sub bab 33%
mmugu\ugwﬁuﬁemugdxuuﬁ\my A Ye A
Gl s he 3 85a8 O alas adle 0 s 0 CJJ‘-@—O@-@‘ =20
&) O Jall 538 Y& L b A skall sl 4 \me@mdu

)L;\é g_u.u u\j é’uaﬁ g_u.u

3. Hadis tentang do‘a adalah ibadah terdapat pada Surat al-Bagarah ayat 186

a. Redaksi hadis dalam kitab Tafsir Marah Labid*
«BJ\.}A\ By c\.cﬂ\» : ?LU 4\,319 A1) é..a d\ﬁ

31 Nawawi al-Jawi, at-Tafsir al-Munir, ... juz 1, p.47.
32 Wensinck, al-Mu ’jam al-Mufahras,... juz 3, p.454.
33 Imam al-Bukhari, Sahih al-Bukhari,... p.467.

3 Nawawi al-Jawi, at-Tafsir al-Munir, ... juz 1, p.48.
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b. Hasil takhrij
Setelah penulis melakukan takhrij dengan menggunakan metode lafaz dengan
kata kunci =l dalam kitab al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadis, maka
diketahui bahwa hadis di atas merupakan hadis yang diriwayatkan oleh Imam at-Tirmizi
dalam bab tafsir surat al-bagarah sub bab 16, Imam Ibnu Majah dalam bab du ‘a sub
bab 1, Imam Ahmad juz 4 halaman 267, 271 dan 276.%

Redaksi hadis Imam at-Tirmizi dalam bab tafsir surat al-bagarah sub bab 16%
@@igi\emugﬁgswy\us@my\uhguuh
esudu;}w@em& B ke B de e o gl

23 &5 O3 ) 1585 3aGal) sh 2l 06 f A&0 il el
Croalal i ) & i
4. Hadis larangan merebut hak muslim lain terdapat pada Surat al-Bagarah ayat
188
a. Redaksi hadis dalam kitab Tafsir Marah Labid®’
o il I s paaia) ¢ JB sl ade A a8 A e G
e Al oo dl Jguy (oomih Ln Jala s dageadlly dlle alug 4ide 4
Gaa il o VA ) g ey b gle b e ; JE el Al
L Jie agde ool 3 JU allall il oaglad aslel cund (o)  ; Jlad
xl G~ aaB) en A“)@s&\émdbea\_dhmjbgyj\ Ja
i b Al il allall JUE8 (U (g0 Aadad alaid) Laild 43 iy ol
Al da g dle gady abail ey alug ade A Lo JUS a8s Gl o) A
€Ul (o oanla | giili o e
b. Hasil takhrij
Setelah penulis melakukan takhrij dengan menggunakan metode lafaz dengan

kata kunci dalad dalam kitab al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadzs, maka diketahui

35 Wensinck, al-Mu ’jam al-Mufahras,... juz 2, p.132.

3 Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Saurah at-Tirmizi, al-Jami’ al-Kabir li at-Tirmizi, juz 5, (Beirut:
Daar al-Gharb, 1996), p.80.

37 Nawawi al-Jawi, at-Tafsir al-Munir,... juz 1, p.50.
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bahwa hadis di atas merupakan hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari bab
syahadat sub bab 27, bab hail sub bab 10, bab azkam sub bab 20, Imam Muslim bab
agdiyah sub bab 4, Imam Aba Dawud bab agdiyah sub bab 7, Imam an-Nasa’i bab
qudat sub bab 13 dan 33, Imam Ibnu Majah bab akzkam sub bab 5, Imam Ahmad juz 2
halaman 332 dan juz 6 halaman 203, Imam at-Tirmizi bab akkam sub bab 11, Imam

Malik bab agdiyah sub bab 1.3

Redaksi hadis Imam al-Bukhari bab syahadat sub bab 273

Z0-4 © f0o.

ucuu)uc@\ucaj)cu;emucdluusmuqm\muh
&) 06 Al adle A e A Jsk G e \@Ajmf,\
m‘wdmuﬁumwﬁi&ui‘%séudﬂjé‘ O sl
WAAL B A e Bads i W6 5, i
5. Hadis tentang ibadah haji terdapat pada Surat al-Bagarah ayat 197
a. Redaksi hadis dalam Tafsir Marah Labzd*
p52 AeS 7 A Gy al g L8 ald s ey ejuj‘\-)h‘m‘&wmdﬁ-ﬁ
«Mi 4335}
b. Hasil takhrij
Setelah penulis melakukan takhrij dengan menggunakan metode lafaz dengan
kata kunci i\é)a dalam kitab al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadis, maka diketahui
bahwa hadis di atas merupakan hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari pada bab
haji sub bab 4, bab mu/sar sub bab 9 dan 10, Imam Muslim pada bab haji sub bab 438,
Imam an-Nasa’i pada bab haji sub bab 4, Ibnu Majah pada bab manasik sub bab 3,
Imam Ahmad pada juz 2 halaman 229, 248, 410, 484 dan 494, Imam at-Tirmizi pada

bab haji sub bab 2, dan Imam ad-Darimi pada bab manasik sub bab 7.4

38 Wensinck, al-Mu ’jam al-Mufahras,... juz 2, p.431.
39 Imam al-Bukhari, Sakih al-Bukhari,... p.654

40 Nawawi al-Jawi, at-Tafsir al-Munir,... juz 1, p.52.
41 Wensinck, al-Mu jam al-Mufahras,... juz 2, p.278.
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Redaksi hadis Imam al-Bukhari bab haji sub bab 4*2
uwduwuuuwduesg\ }1\ J\Luhmuhea\ h.m;

u“-’ﬂjwﬁ&deeb fw,

6. Hadis tentang larangan berperang di bulan Haram, terdapat pada surat al-
Baqgarah ayat 217
a. Redaksi hadis dalam kitab Tafsir Marah Labid*

ol all el b QUL S5l L iy s alug ade i s U
b. Hasil takhrij
Setelah penulis melakukan takhrij dengan menggunakan metode lafaz dengan kata
kunci 922 dalam kitab al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadis, maka diketahui
bahwa hadis di atas merupakan hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad pada juz 3
halaman 334 dan 345.4
Redaksi hadis Imam Ahmad Juz 3 halaman 33445
Ad\ﬁ}\;ucﬁj\@\ucuﬂl_uh \L;u.d\“}'a/}uu.h.
33k O Y Aoall i jﬁ?&”mmé&m J sy 3K
M@;(’u‘db)mblﬁbﬂ
7. Hadis tentang menikahi ahli kitab, terdapat pada surat al-Bagarah ayat 221
a. Redaksi hadis dalam kitab Tafsir Marah Labid*
2 JU il alus e A e ) sy oo A ame G ls 0o Gy
Welasi (g s 3 Y g QUSH Jal el = 5 355y
b. Hasil takhrij
Setelah penulis melakukan takhrij dengan menggunakan metode lafaz dengan

kata kunci “.—\m‘ Jal el dengan menggunakan aplikasi jawami’ al-kalim, maka

42 I|mam al-Bukhari, Sakzh al-Bukhari,... p.370.

43 Nawawi al-Jawi, at-Tafsir al-Munir,... juz 1, p.57.

4 Wensinck, al-Mu jam al-Mufahras, ... juz 4, p.487.

4 Imam Ahmad, Musnad Ahmad, (al-Maktabah asy-Syamilah)
46 Nawawi al-Jawi, at-Tafsir al-Munir,... juz 1, p.59.
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ditemukan pada kitab Jami’ al-Bayan al-Ta 'wil Alquran karya Imam al-Tabari, berikut

ini redaksi hadis yang ditemukan.*’

Eal (e ol i G ((305Y) Blal Uyl i meud(wuh

C}).u A.U‘dj.u)dtﬁ d\ﬁcm\muq)ahus u.u.\aj\ 4‘2\};.»9,1
Belis &5 335 V3 i Jal 2G

8. Hadis larangan menikah dengan orang musyrik, surat al-Bagarah ayat 221

a. Redaksi hadis dalam kitab Tafsir Marah Labid*
Do) Ga 8 J8 alu g adle ) Jaail Ge n pes ) e 5555
«aendd ST 5 agilus aSh ye QUSH Jal A aga | sty
b. Hasil Takhrij
Setelah penulis melakukan takhrij dengan menggunakan metode lafaz dengan kata
kunci ‘)3-*-“ dalam kitab al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadis, maka diketahui
bahwa hadis di atas merupakan hadis yang diriwayatkan oleh Imam Malik pada bab

zakat sub bab 42.* Berikut ini redaksi hadis yang diriwayatkan oleh Imam Malik.*
uUni‘uUAcu‘w‘ B Gl aaad g s G i G (B
J\mdmgf\@@a\g&sdﬁ\udmw)&ﬂ\ﬁa
d&\m?g_s\ djs;?lm}mk: \ém&\dijw\u)c
S
9. Hadis tentang darah haid terdapat pada surat al-Bagarah ayat 222
a. Redaksi hadis dalam kitab Tafsir Margh Labid>
edinal) 3 5] s Gl alu g adde A s
b. Hasil takhrij

Setelah penulis melakukan takhrij dengan menggunakan metode lafaz dengan

kata kunci @2 dalam kitab al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadis, maka diketahui

47 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jami” al-Bayan al-Ta'wil Alquran, (Digital Library:
Jawami’ al-Kalim)

48 Nawawi al-Jawi, at-Tafsir al-Munir, ... juz 1, p.59-60.

4 Wensinck, al-Mu jam al-Mufahras,... juz 2, p.552.

50 |mam Malik, Muwato’, juz 2, p.290-291.

51 Nawawi al-Jawi, at-Tafsir al-Munir,... juz 1, p.60.
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bahwa hadis di atas merupakan hadis yang diriwayatkan oleh Imam Abia Dawud pada
bab raharah sub bab 109 dan 115, dan Imam an-Nasa’i pada bab roharoh sub bab 137
dan bab haid sub bab 6.
Redaksi hadis Imam Aba Dawud®
A s G i e i ) G W D 5 s
NI P . N IR S J‘uw;f-ur—ute-&ua‘
A emuuég\ 33 G ek adde 0 i £ 00 G 08 Galaind
du‘_;.mj A j.ﬁ);Y\ u\S \J\A )\.m!\ Oe L;..MGJSSJS h\}. 24 )2
e 3308 [ dlss\.i:s;dx_ @\ u.a\ouua;,@lﬁ\ Y d\aa}\q}a\
({S&l\ ucw}ugud\ u4 ;.).ad\ us: ng)j q}b}a\ d\ﬁ‘\.ajalﬁ u\ W"‘LE:
Sl A Al adle ‘émgfﬂ‘uf—cw\d\-“-)me‘
sa (K L.Ay BEEN ‘5:\
10. Hadis tentang ‘az/, terdapat pada surat al-Bagarah ayat 223
a. Redaksi hadis dalam kitab Tafsir Marah Labid>
Jsal laaly (IS L 50 (g Leld L 4l el gl a2 VM8 26l O 55
Al g adle ) La 4l dyj«ﬂh;hézbjﬂ\gé&bj | gae 39 ¢ Slada
@l CuS)) ¢ Juad

b. Hasil takhrij
Setelah penulis melakukan takhrij dengan menggunakan metode lafaz dengan
kata kunci u—’JS dalam kitab al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadis, maka diketahui
bahwa hadis di atas merupakan hadis yang diriwayatkan oleh Imam Aba Dawud pada
bab nikah sub bab 48, dan Imam Ahmad pada juz 3 halaman 33 dan 81.%
Redaksi hadis Imam Abi Dawud pada bab nikah sub bab 48°

52 Wensinck, al-Mu ’jam al-Mufahras,... juz 2, p.145.
53 Abii Dawud, Sunan Abi Dawud, juz 1, p.300.

% Nawawi al-Jawi, at-Tafsir al-Munir, ... juz 1, p.61.
%5 Wensinck, al-Mu jam al-Mufahras,... juz 5, p.549.
%6 Abii Dawud, Sunan Abi Dawud, juz 3, p.59.
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11. Hadis tentang membaca basamalah ketika hendak berjima‘, terdapat pada
surat al-Bagarah ayat 223
a. Redaksi hadis dalam kitab Tafsir Marah Labid®’
olild g laall die dll) ans JUE oy JB alug agle 4l L (il o 55
@l a5y adic sac g algll elld i) aamy s 4ld Al
b. Hasil takhrij
Setelah penulis melakukan takhrij dengan menggunakan metode lafaz dengan
kata kunci e-u" dalam kitab al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadzs, maka diketahui
bahwa hadis di atas merupakan hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari bab
bada‘al kholgi 11, wudhu 8, nikah 66, da'awat 55, tauhid 13, Imam Muslim pada bab
ralak sub bab 6, Imam Aba Dawud pada bab nikah sub bab 45, Imam Ibnu Majah pada
bab nikah sub bab 27, Imam Ahmad juz 1 halaman 220 dan 243, Imam at-Tirmizi pada
bab nikah sub bab 6, dan Imam ad-Darimi bab nikah sub bab 29.%

Redaksi hadis Imam al-Bukhari pada bab bada'al kholgi sub bab 11%°
Bl gl B ) slala o cilah RS (el 4 ush U0
Rl ) Ll " oJB B e dagle B i) (e O Ge oK e
G55 L GUaiid ey ol G 2l Ao a2y (065 SAIT 1y

e 850 a1 1Al y 858
12. Hadis tentang khulu, terdapat pada surat al-Bagarah ayat 229
a. Redaksi hadis dalam kitabTafsir Marah Labzd®

7 Nawawi al-Jawi, at-Tafsir al-Munir, ... juz 1, p.61
58 Wensinck, al-Mu jam al-Mufahras,... juz 2, p.550.
59 Imam al-Bukhari, Sahih al-Bukhari,... p.807.

80 Nawawi al-Jawi, at-Tafsir al-Munir, ... juz 1, p.63.

HoLisTIC .al-liacli,< Print ISSN: 2460-8939, Online ISSN: 2622-7630



JURNAL HoLisTIC al-hadis Vol. 5, No.1 (January—June) 2019 - 100

Zaenudin

Jas Lehel Lo leie 33y ¢ il Qs e dll Lo ) Jsuy J8
el
b. Hasil takhrij

Setelah penulis melakukan takhrij dengan menggunakan metode lafaz dengan
kata kunci 2 dalam kitab al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadzs, maka diketahui
bahwa hadis di atas merupakan hadis yang diriwayatkan oleh Imam Abt Dawud pada
bab ralak sub bab 7, dan Imam Malik pada bab ralak sub bab 31.%*

Redaksi hadis Imam Abi Dawud®?
wum)‘mmoﬁéEWw@Nus,déuuc@M‘uh
’“““;u\SL@\mJLaY\d@_uuumucm ‘L@A\DJ‘JJUJM
citall J z éﬂj&”‘émmdwjubwmuduﬁwwb

e&“}& \émﬂ\dy)d\ﬁ&uﬂd\é‘\;hmd@muum&ﬁ
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13. Hadis tentang ruju ‘ terdapat pada surat al-Bagarah ayat 230
a. Redaksi hadis dalam kitab Tafsir Marah Labid®

Or s o dell) Gt il bl s )l e Gy A e )
) B il G Gen M) dmy om0 el A e
Acls ) cnd i€ clld g alugadde U e il s (L) S 5 513
Jie daa b o)) 5 o3l o Gen i de sden Cha g i 80U Cd allad
e.uuﬁc‘sAQu.i\LA\ JU\@MNU\J-\&G—\SMU\JU\M\jk—UJ\MM
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b. Hasil takhrij

81 Wensinck, al-Mu jam al-Mufahras,... juz 2, p.24.
62 Abii Dawud, Sunan Abi Dawud, juz 3, p.87.
83 Nawawi al-Jawi, at-Tafsir al-Munir, ... juz 1, p.63.
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Setelah penulis melakukan takhrij dengan menggunakan metode lafaz dengan
kata kunci d—‘-wf— dalam kitab al-Mu’jam al-Mufahras |i Alfaz al-Hadis, maka
diketahui bahwa hadis di atas merupakan hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-
Bukhari pada bab libas sub bab 23, bab ralak sub bab 7 dan 37, Imam Aba Dawud pada
bab ralak sub bab 49, Imam an-Nasa’i pada bab ralak sub bab 9, Imam lbnu Majah pada
bab nikah sub bab 32, Imam Ahmad pada juz 6 halaman 96, Imam Malik pada bab

nikah hadis 17.%
Redaksi hadis Imam al-Bukhari %

u.c@\.cuc@\@qhd\ﬁemuh Luhér_uqi)acuh
emummuhm@igz&mguhcgﬂjuc \‘;..au_ul\
L@ALL:(:JD\JA\ b Gk)sl\:\b\ﬁju\l.@_o\s “S&AJM:}LCUQM‘UQ
i @uyﬁ\uuﬁmgﬂj& A ia il s AT Ga g

gﬂzﬁ;édjmjmc@jm@;‘jd\é“”du\}\mud

14. Hadis tentang waris terdapat pada surat al-Bagarah ayat 233

-0 -

a. Redaksi hadis dalam kitab Tafsir Marah Labid®®
&) sl Lagleand 5 U jlal 5 Ui lanl Uintia agllly @ alusy agle 4l Lo al 8
L
b. Hasil takhrij
Setelah penulis melakukan takhrij dengan menggunakan metode lafaz dengan
kata kunci &= dalam kitab al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-f/adis, maka diketahui
bahwa hadis di atas merupakan hadis yang diriwayatkan oleh Imam at-Tirmizi pada bab
al-da’awat sub bab 116 dan 79, Imam Malik pada bab qur‘an bab 27.

Redaksi hadis Imam at- TirmiZi67
e fe Gl G s UoAl dhal B3 G5AT A8 G gl s
émm‘dwau\swﬂd\ﬂﬂ‘—ud‘u‘u‘ﬂ@‘uﬁéé‘auf—ﬁ)u:
(,@JS\UA..AY a_ﬂjcﬂ\ GYJQA}QJJ‘:_\A&QSMUA?}SJA.MJMSQ

64 Wensinck, al-Mu ’jam al-Mufahras,... juz 4, p.213.
% Imam al-Bukhari, Sahik al-Bukhari,... p.1355.

8 Nawawi al-Jawi, at-Tafsir al-Munir, ... juz 1, p.65.
87 Imam at-Tirmizi, al-Jami’ al-Kabir,... juz 5, p.481.
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15. Hadis memberi mut‘ah terdapat pada surat al-Bagarah ayat 236

a. Redaksi hadis dalam kitab Tafsir Marah Labid®8
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b. Hasil takhrij
Setelah penulis melakukan takhrij dengan menggunakan metode lafaz dengan
kata kunci L@-’L‘A dengan menggunakan aplikasi Jawami’ al-Kalim, maka ditemukan

pada kitab Sunan al-Kubra al-Baihagi hadis nomor 5227 dengan redaksi hadis berikut

ini.69
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16. Hadis tentang mempertahankan hak milik, terdapat pada surat al-Bagarah
ayat 239
a. Redaksi hadis dalam kitab Tafsir Marah Labid™
«ue sed alla (550 JB ey aluog adle 4l a4l
b. Hasil takhrij
Setelah penulis melakukan takhrij dengan menggunakan metode lafaz dengan

k
ata kunci g dalam kitab a [-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadzs, maka diketahui

8 Nawawi al-Jawi, at-Tafsir al-Munir, ... juz 1, p.66.

8 Ahmad bin al-Husain bin’Ali bin Musa Abu Bakar al-Baihaki, Sunan al-Baihaki al-Kubra, (Digital
Library: Jawami’ al-Kalim)

0 Nawawi al-Jawi, at-Tafsir al-Munir, ... juz 1, p.67.
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bahwa hadis di atas merupakan hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari pada bab
muzalim sub bab 33, Imam Muslim pada bab iman sub bab 226, Imam Abta Dawud pada
bab sunnah sub bab 29, Imam an-Nasa’i pada bab tahrim sub bab 22, 23, dan 24, Imam
Ibnu Majah pada bab hudud sub bab 21, Imam Ahmad pada juz 1 halaman 187, 188,
189 dan 190, Imam at-Tirmizi pada bab diyat sub bab 21.”

Redaksi hadis Imam al-Bukhari pada bab muzalim sub bab 33"
a)u‘j\y\‘;m;duu}a\@i u.a\ﬁm\_m;mfu.amql’clﬁ&
i Gl G 6 Lgie W (a5 08 ol S (o A e e

et 568 Ale {50 8 (a O ol 4ile 20
17. Hadis tentang sedekah Abu ad-Dahdah, terdapat pada surat al-Bagarah ayat

246.
a. Redaksi hadis dalam kitab Tafsir Marah Labid”®
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b. Hasil takhrij

Setelah penulis melakukan takhrij dengan menggunakan metode lafaz dengan

kata kunci dé—' dalam kitab al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadzs, maka diketahui

bahwa hadis di atas merupakan hadis yang di riwayatkan oleh Imam Muslim dalam bab
jana’iz sub bab 28 dan Imam Ahmad pada juz halaman 146.”

Redaksi hadis riwayat Imam Muslim dalam bab jana iz sub bab 28

" Wensinck, al-Mu jam al-Mufahras,... juz 3, p.199.
2 |mam al-Bukhari, Sahik al-Bukhari,... p.600-601.

3 Nawawi al-Jawi, at-Tafsir al-Munir, ... juz 1, p.69.
" Wensinck, al-Mu ’jam al-Mufahras,... juz 6, p.111.

HoLisTIC .al-liacli,< Print ISSN: 2460-8939, Online ISSN: 2622-7630



JURNAL HoLisTIC al-hadis Vol. 5, No.1 (January—June) 2019 - 104

Zaenudin

}“”MAYU‘JA&\&YMUJ\.@“””’@.‘A\“””U.m;
«.de‘“wunﬂéusuﬁuddwuswuh)muﬁ
M&ﬁwﬂ@‘ﬁ 35‘&‘«:49@5“54439 & e b 35
uﬁdéJduﬂdGi@é&m&uuajﬂudﬁduﬁﬁsﬁdéj

M\@L;Mj\dsudmwesdug%uc \gmwd\u\eﬂ\
IR Y s 8 51 #1830 Y

D. Analisis Hadis dalam Tafsir Marah Labid pada Surat al-Bagarah Juz 2

Pada bab ini, penulis akan melakukan penelitian hadis. Hadis yang diteliti adalah
hadis yang diriwayatkan oleh selain Imam al-Bukhari dan Imam Muslim. Hal ini
dikarenakan bahwa dari jalur keduanya sudah tidak diragukan tentang ke-sakih-an
hadisnya. Imam an-Nawawi dalam bukunya mengemukakan bahwa kitab Sakih al-
Bukhari dan Sakih Muslim keduanya merupakan kitab yang paling sahih setelah
Alguran.” Oleh karena itu, analisis pada hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari
dan Imam Muslim terhenti setelah melakukan i ‘tibar sanad, yang bertujuan untuk

mengetahui ada atau tidaknya syawahid dan tawabi ‘nya.

Setelah melakukan analisis terhadap hadis-hadis dalam kitab Tafsir Marah Labid
karya Syaikh Nawawi al-Bantani pada surat al-Bagarah juz 2, didapatkan bahwa jumlah
hadis yang berstatus sahih adalah sebanyak 13 (tigabelas) hadis, sedangkan jumlah
hadis yang berstatus hasan berjumlah 2 (dua) hadis, yaitu pada hadis yang ke 14 dan 15.
Karena dalam hadis keempatbelas dan kelimabelas walaupun ~mempumyai
ketersambungan sanad, akan tetapi terdapat perawi hadis yang tingkat kedgbitannya
tidak sempurna, yaitu ‘Ubaidullah bin Zahr (hadis keempatbelas) dan ‘Abdullah bin
Muhammad bin ‘Aqil dan Mus‘ab bin Sallam (hadis kelimabelas). Sehingga mereka

dinilai oleh beberapa ulama sebagai perawi yang kurang sigah.

Sedangkan hadis yang berstatus da‘if berjumlah 2 (hadis) yaitu pada hadis yang
ke 7 dan ke 8. Karena dalam hadis ketujuh walaupun mempunyai ketersambungan
sanad, akan tetapi terdapat salah satu perawi hadis yaitu Asy‘a$ bin Sawwar yang

S Imam an-Nawawi, at-Taqrib wa at-Taisir li Marifat Sunan al-Basyir wa an-Nazir, (Beirut: Darul
Kutub al-‘Arabi, 1985), p.27.
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terkena al-jarh oleh kebanyakan ulama, sehingga ia dinilai da ‘if. Sedangkan penyebab
keda ‘ifan pada hadis kedelapan yaitu karena jalur sanad hadisnya terputus, yakni antara
‘Abdurrahman bin ‘Auf dan Muhammad bin ‘Ali bin al-Husian keduanya tidak pernah
bertemu atau sezaman, sehingga hadis ini disebut dengan hadis mursal.

E. Kesimpulan

Setelah penulis melakukan analisis dan pembahasan maka menyimpulkan :

1. Pandangan Syaikh Nawawi al-Bantani mengenai hadis ditemukan pada salah satu
kitabnya yaitu Tanqzh al-Qaul. la berpendapat bahwa hadis sakik adalah hadis yang
mempunyai sanad muttasil (bersambung sampai kepada Rasulullah saw),
diriwayatkan oleh periwayat sigah (‘adil dan dabif), tidak ada ‘illat dan syadz.
Beliau juga mengemukakan bagaimana pentingnya suatu sanad. yang mana beliau
ibaratkan sanad itu seperti senjatanya orang mu’min. Karena dengan sanad itulah
seorang mu’min mampu menghadapi musuh-musuhnya.

2. Bahwasanya kualitas hadis-hadis dalam kitab Tafsir Marah Labid pada surat al-
Bagarah juz 2 memiliki kualitas hadis yang beragam. Akan tetapi, mayoritas
kualitas hadisnya adalah sakih. Didapatkan bahwa jumlah hadis yang berstatus sahih
adalah sebanyak 13 (tigabelas) hadis, hanya ada dua hadis yang berkualitas Zasan
yaitu pada hadis yang ke 14 dan 15, serta terdapat dua hadis yang berkualitas da ‘if
yaitu pada hadis yang ke 7 dan ke 8.. Selain itu, hadis-hadisnya tergolong ke dalam

hadis akad, bahkan hampir semuanya termasuk ke dalam hadis garié.

Dengan demikian, kitab Tafsir Marah Labid karya Syaikh Nawawi al-Bantani
termasuk kitab tafsir yang kredibel. Karena di dalamnya memuat hadis-hadis yang
mayoritasnya berkualitas sakih sehingga hadis-hadis tersebut dapat diamalkan

khususnya pada surat al-Bagarah juz 2.
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